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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. latar Belakang.

Tanah merupakan faktor penting penggunaanya bagi
kostruksi teknik sipil sementara kelakuan kondisi tamah yang
berbeda—-beda sering dijumpai dalam praktek. Segala macam
tanah terdiri atas butiran-butiran dan dari butir-butir
tersebut terdapat ruangan/rongga yang disebut pori (voids)
dimana pori-pori ini saling berhubungan satu sama lainnya,
sehingga air dapat mengalir melalui ruangan pori tersebut.
Proses ini disebut rembesan (seepage) dan kemampuan air
untuk melewati tamah disebut daya rembesan (permeability).

Studi mengenai aliran air melalui pori-pori tanah
diperlukan dalam Mekanika Tanah karena berguna untuk
memperkirakan jumlah rembesan air dalam tanah, untuk
konstruksi dibawah tanah juga untuk pondasi dibawah muka air
tanah, perkerasan (pavement) dan lain-lain.

Percobaan permeabilitas dalam laboratorium dilakukan
untuk mendapatan nilai rembesan (k) yaitu nilai yang

menyatakan kemudahan aliran air melalui suatu contoh tanah.
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Sehubungan dengan seperti halnya diatas juga mengetahui
koefisien permeabilitas suatu contoh tanah yaitu tanah
expansive yang telah distabilisasi dengan clean set, maka

perlu dilakukan serangkaian percobaan dalam laboratorium.

1.2. Maksud Dan Tujuan.

Adapun maksud dari penulisan ini adalah untuk mengetahui
cejauhmana koefisien permeabilitas yang terjadi atas contoh
tanah expansive sebelum dan sesudah adanya proses
pencampuran tanah dengan material Clen Set.

Sedang tujuan yang diinginkan pada akhir penulisan
adalah agar dapat mengetahui/mempelajari permeability tanah
Expansive dan seberapa besar pengaruhnya bila dilakukan

pencampuran dengan Clean Set.

1.3. Lingkup Bahasan.

Lingkup pembahasan adalah pengujian didalam laboratorium
atas contoh tanah yang tidak terganggu (Un disturb) dan
terganggu (Disturb).

Adapun beberapa pengujian atau test dari contoh tanah

yang akan dilakukan dalam laboratorium adalah sebagai
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berikut @
1. Index Properties :

- Analisa Hidrometear.

- Berat Jenis Butir Tanah.

— Batas-batas Atterberg (Kekuatan/Konsistensi).
2. Engineering Properties :

- Pemadatan.

- Koefisien Permeability.

Percobaan dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Sains dan
Teknologi Masional Jakarta. Penulisan terbatas pada
pekerjaan yang dilakukan di laboratorium dan apa vyang

terjadi selama pengujian berlangsung.






BAB II

TINJAUAN PUSTAKA.

2.1. Pengertian Umaum.

Klasifikasi tanmah adalah menggolongkan tanah kedalam
kelompok-kelompok yang memiliki sifat karakteristik vang
hampir sama dengan cara yang sistimatis, sehingga diperoleh
gambaran sepintas mengenai sifat-sifat tanah dalam
menghadapi perencanaan dan pelaksanaan.

Sistem klasifikasi yang biasa digunakan adalah "Unified
Soil Clasification System” (USCS) dan "AASTHO Soil

Classification System".

2.2. Unified Spil Classification System.

Sistem ini diuraikan oleh Casagrande (1948), awalnya
dikembangkan untuk pembangunan lapangan terbang dan Jjalan,
kemudian pada tahun 1952 dimodifikasi sehingga dapat dipakai
untuk bendungan dan konstruksi lainnya.

System ini mengklasifikasikan tanmah berdasarkan Jjenis
dan wunsur-unsur pokok tanah, ukuran butiran-butiran tanah,

gradasi, tingkat plastisitas serta unsur organik.



Tanah ditentukan lewat simbol kelompok terdiri dari
sebuah prefik dan cebuah sufik. Prefik menunjukkan Jenis
tanah utama dan sufik menunjukkan cubdevisi di dalam
kelumput-kelumpuk fdan dijelaskan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Arti simbol pada klasifikasi tanah menurut
Unified Soil Klassification System.

Jenis Tanab Prefik Sub kelompok Sufiks
Kerikil G Gradasi baik W

Pasir s Gradasi buruk P

Lanau M Berlanau M

Lempung Berlempung C

Drganis o W < B0 % L

Gambut Pt W > 50 # H

Disamping itu deskripsi verbal umumnya menyertai

klasifikasi, misalnya coklat, kasar, pasir bergradasi baik
dengan sejumlah kerikil, SM.

Apabila kurang dari 12 % melalul saringan No. 200
perlulah untuk mendapatkan Cc dan C,, dalam menentukan apakah
tanah itu bergradasi baik atau buruk.

Persamaan C. dan c, (Bowles, 1984) adalah sebagal

berikut @
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Dimana ¢t

Koefisien keseragaman

Tl
c
|

0
(]

Koefisien kecekungan
Do = Prosentase butir (10%) yang lebih hakus
Dxg = Prosentase butir (30%) yang lebih halus
Dgo = Prosentase butir (60%) yang lebih halus
Apabila lebih dari 12 % bahan dapat melalui saringan No.
200, koefisien keseragaman C,, dan koefisien kecekungan C_
tidak mempunyai arti dan hanya batas atterberg vyang perlu
digunakan untuk menentukan klasifikasi tanah.
System klasifikasi tanah uUsCcs mendefiniisikan 3
- Tanah berbutir kasar apabila lebih dari 50 % tertahan pada
saringan MNo, Z200.
-~ Tanah berbutir halus apabila lebih dari 50 % dapat melalui
Na. 200.
Klasifikasi tanah berbutir kasar terutama tergantung

kepada analisa ukuran butir dan distribusi ukuran partikel

dimana tanah berbutir kasar adalah @



= v s —

- Kerikil apabila dari setengah fraksi kasar tertahan pada
saringan No. 4.
- Pasir apabila lebih dari setenganh fraksi kasar adalah
berada diantara ukuran saringan No. 8 dan No. 200,
Klasifikasi tanan berbutir halus Jjuga membutuhkan

"plastisity Chart" yang dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Plasticity Chart.

- Keterangan :
- Batas cair (Ligquid 1limit) dan Indeks plastisitas

(Plasticity Index) tanah berdasarkan data Test Atterberg



dari contoh tanah yang lolos saringan No. 40.
Garis A (A line) menunjukkan garis batas antara Inorganic
Clay (CL dan CH) dan Inorganic Silt (ML dan MH) atau
Organic Seoil (OL dan OH) .
Garis tegak lurus. pada angka 50 digaris batas cair
menunjukkan antara low dan High Plasticity dari Clay Silt.
Daerah yang dibatasi oleh angka 10 - 29 pada garis batas
cair dan angka 4 - 7 pada garis Index plastisitas,
menunjukkan klasifikasi tanah untuk jenis CL dan ML.
Garis batas atas (garis U) menunjukkan perkiraan dan batas
cair yang ditemukan sampai saat ini wuntuk suatu Jjenis
tanah. Suatu tanah yang digambarkan dibagian kiri dan
garis U harus dicurigai kebenaran hasil percobaannya dan
batas—batasnya harus diperiksa kembali.

Sistem “Unified Soil Classification® lebih

terperinci diperlihatkan pada tabel 2.2.
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2.72. Klasifikasi Tanah menurut sistem "Unified Seoil

Classification".

Prosadur-prosadut Maatlfkal lepengen (Tidak termasus parikel-putivel
yung labih besar darl 75 mm dan mendsssrkan frakal-frakol seas perilrpan berai)

1 = oy :-..-. Kliaran yang luss dalam ukuren buile den Jumish yang
! ; - :i‘i cubiup Barertl Jurl semus partivel ukurem snisr
- - =
< 32 3 | 28333
> Ei' -4 ==; '5 Salu ukuren tsja yang banysk terdapat nisu suniv kdaren
': :EIE ; i =1 whursn dl mars Beberaps uiuren sntws Cldsk terdapat
:  |E%is A :
= = ® - i
s Si=SE3 - = ;
<5 -4 l 2L 8 aE 2 - ] Durir halus vdak plasun fumuk prosedur iwennflisn,
<: @ “Z%3 I, |gEuwis: lihat ML di bawsn)
[ -
3% §| 38° 3 |E334i3
"‘_:g ; | | ) ﬂ:: E'— -2 Pastir Walus plasra (uniek proseder identifika,
=z~ =1 a3 Ei a 2F4 lihar CL i bawah)
] 3 E | = - -d e
-
E-! u- E E E ! i -i-l: Kiasran yong luss dalam whursn butie dan jumlah yeig
o E ; ; | :‘: Ei ...E '-E eulup Beesitl dors semuis puroiliel whuian antars
as = R ]
.23 3 22, i:|%=a2:
E .'E ; § - E '. - E ﬁ-“a : ! CRaPy wieres am paey besiil iwdapal sies mieie s e ow b eess
5 :._‘: ':. '| E'Fl-'l;' _!é -...-:: il e Pl B n i b a® Fatiis (el EdaE,
"3 §i2131 i; =
- : ) &= il E 11 - ! -: Dutir halug tidak plavis funiul procedur iWentifike,
_E Elt Eii Ei EE§;EE lihay ML di bawsh)
= H - = <8
i E i iﬁ .=£' E ‘l.; ] ! = Duvir halus plastio {unius prodedud ideabifika,
s '_.i e = 2= lihat CL di bawnh) 3
= i - _% b =
=1 Prosedur idenuiMicasi dari frakai yang lebih kecll darl ukuran aaringen No. 40
CR
! - i kekustan keting Femuaan Katahansn
5 - o {Karakieriniik (fesig terhadep | (Kan i dekat
2 E | T hancur) pancangan) Bavss plasi)
- & | 2%
3 2 E
ke 5 ' & idak ad Crepal 1ampai
= - 4 Tidek ads (]
a2 a - = s sedikin tamibas Thfak
= a ll L
o+ & .'?. "l:-'l'&
- -'llI > g | =+ S-I'ﬂll'iﬁ Thlak 3ds ismpas el
2o ; ng
- p—Hih | = E FETL R TR T famg 3l Daimivai
- . o« _—
B3s % z8 ' | &
2 £ 3 Srdikn i
: £ - = | uifipan inedium Lambal | Festibit
EE-E e .
- & 2" i
i: - A : Sedikin l Lammar sampay | Solihit
.f't 2 2! - d wmpal sedang I tadak aula ] wmpai wdang
£3 | ts:32 ,
= GE;E Tingpi sampal | Tidak atha Tinggi
b SEEw 1angal nnEge b 3
- '{,‘ - L]
- P - T
& < ii . y
2 e Y| Medium | Tidak sda wampai Sedihii
:. PR iAELs i Ranig a0 baambiad EET T wid ging

TAMAN SANGAT ORGAMNIS

Languung dapat diidesntitiban lowal warns, hau, lemibat
prpiretd logw dan ieks F Wraket

([l rrambaemg)




10

; -] "W B 1 -
Tabel 2.2. Klasifikasi tanah menurut sistem "Unified Soil
Classification” (sambungan).
-~
| Kewerangan yang diburuhkan |
Hoanal Hyma Hﬂl'-l:cm'l:tll-: Tam tanah
xelompa 4 . )
Kerikil basgradasl Baik, Eampuran ke rihilpasiey figrssam namu; (ERIME A pErbaan |
aw pinr Pl gty ."' ke Nadu, L porrenave pesr dem kool ahures i
P omoa e, Befiuded s ]
ot Bundar {sAgulsriiy ), kandiel pees
i i . sden kemeraian buey -
| Kerhil bergradal burak; csmpuran kerikl-punir: mEREn Y
— GF - dediil ataw tidak nda buvir haluz. butir kyaur: nama fokal atsy
| gectogs. dam Bererendan-Rererang.
an peniang labnnys; den simbail
Eervmil heclwmnw, campursn kerikil-paasi-lanew dalam burung,
M lergradand buruk,
Thaskwe b tamaty (pldak tprganpgu tam- I
e Kerkil berlempung, campuran kerikil-pasidempaing MahE g Brigrancan Mengenm
r | hergradasd Bufuk, peraniliknas, derspal Rekompsian,
| o ypiae b, kol heleimbabiam,
T TT T baik, pasi merkeril, sesdikin atau e bgrajer-Barmhier der mane.
aw ranps bt halu.
CONTON:
<P Pavd bergredien larul, pouir berkedokil; vedikid gran vy _oer Ly ; veogamiung beakil,
tanps bulir halus, pemilan 20 peren Eeran, paiiikel J
| Lerikal Brraudur dengan whuian |
‘I 1 rAakyirmaen 13 ron, peie Bundar |
| v Pant berlanau, ca:mpueen pei-lanau bergraday dan pEalk NersnEut (VuBEAEuIar) t
| humik, dlaws banar samngai halut: peborar 1§
i meearn laibar Al s ElAkl b
1 Fader BErlEmpUng, - SIMPURN Pas-lompung dengan Erkusiam Egiimg yang
i mergradaty buruk rendah, tubhup padat, dan lembal |
Jitermpan: paty aluwalz (S04 JI
|
I
i
)
Lanaw wanrgana dan paii sange: haluy, iepung
KL hEjLEn, PELT Il.ltu!. berlanaw, paief halul Gerlaniu
arau berlempung dengan sedikii plasiniiai Rerkan vz ieatuan deane din
—_— kadauind plantinivan, puimlah i
I,.r|||r|.pn|;1inur||lh dengan plastisltas remdah sarpay O R TR R RV LT T TTR  TU T T T
CL wajans '|Hﬂp|.lﬂ|, b"l“‘hL Ilmpung berpaui, wwmtiny, dalaem Bamalin Bevehi, e
Pivinjunnng beidlamaa, Empung hufde spElala vla, Maras loksl sies gen
longin, slan Frierenpan Beigdurg an |
Lanwu nrgenid dan linau-lempeng organis dengan peninng lawnya. dan wmteel dalam 1
0l tanda Burung, |
. Urntus farah ddsk ferganggn iambakhe.
'_L.triiil snnrcamil, tsngh Beapaslr 3iau berlansu helus ] Man bererangsn Mmengensi Stiukiug
LIl engan dung miky siew dintoma, lanew olasta | wir el vk ane, Kgnsuieny Jan sudah
Ii | dabigmeuk, bonditi elembaban dan .
I deman g L)
il | Lempune inarganis deagen plasiisiies inpg, ‘ H
: termgenng gEiAak | TN TN
' !:“.f'.."': :_-u s[iing, cuklal; 1gak I
I [ el i |
oy | Femeneeramn denan s sedane woesr L IR
| g gl . FEh e 8l werl ham Rrrimg ol
e e e A ——— —rr—— i rempal, buss (ML)
]
P Gambui (peat), raweng {muck), gambui ra=w 1
1

(pean-bag), dan lehagainys




T -

Tabel 2.2. Klasifikasi tanah menurut siztem

Classification System" (sambungan).
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2.3. AASTHOD Soil Classification System.

11

"‘Unified Soil

Sistem klasifikasi Bureau of Public Roads (BPR) diakhir

tahun 1920-an telah direvisi beberapa

mengklasifikasikan tanah ke dalam B (delap

sampai A-8.

kali. Sistem

an) kelompok,

ini

A-1
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Sistem vyang direvisi (Highway Research Board, 1945)
mempertahankan kedelapan kelompok dasar tanmah tadi tetapi
menambah 2 (dua) sub kelompok A-1, 4 (empat) sub kelompok
dalam A-2, dan 2Z (dua) sub kelompok dalam A-7. Sicstem
klasifikasi yang direvisi ini diambil AASTHD sebagai
standard M-145,

Tabel 2.3. memperlihatkan sistem klasifikasi tanah

AASTHO pada saat ini. Kelompok tanah A-8 tidak
diperlihatkan, tetapi merupakan gambut atau rawa vang
ditentukan berdasarkan klasifikasi visual. Yang

diperlihatkan adalah kelompok A-1 sampai A-7 dengaan 2 (dua)
sub kelompok dalam A-1, 4 (empat) sub kelompok dalam A-2 dan
2 (dua) sub kelomppok dalam A-7 dengan jumlah 12 =ub
kelompok tamah di dalam klasifikasi ini.
Secara umum sistem klasifikasi ini membahas
pengelompokan tanah sebagai berikut :
= Lebih buruk untuk dipakai dalam pembangunan jalan apabila
kelompoknya berada lebih di kanan dalam tabel 2.3, vyaitu

tanah A-6 lebih tidak memuaskan jika dibandingkan dengan

tanah A-3.

= Lebih buruk untuk dipakai dalam pembangunan jalan apabila
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misal

kelompok bertambah untuk sub kelompok

tanah A-&6 (3) adalah lebibh tidak memuaskan

tanah A-& (1).

Tabel 2.3. Sistem klasifikasi

1=

tertentu,

daripada

tanah AASTHO.
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2.3.1. Deskripsi Umum Untuk Sub Kelompok Klasifikasi Tanah
AASTHO.

Tanah A-1 sampai A-3 adalah tanah berbutir dengan tidak
lebih dari 35 % bahan melalui saringan No. 200, Bahan khas
dalam kelompok A-1 adalah campuran kerikil, pasir kasar,
pasir halus yang bergradasi baik dan suatu bahan pengikat
(binder) vyang mempunyai plastisitas yvyang sangat kecil atau
tidak ada sama sekali.

Tanah A-3 merupakan pasir halus yang relatif seragam,
seperti pasir pantai yang halus atau pasir Hhasil hembusan
angin di padang pasir.

Kelompok A-2 juga merupakan bahan berbutir dengan jumlah
bahan vyang cukup banyak melalui saringan No. 200 (tetapi
tidak lebih dari 35 %). Bahan ini terletak pada batas
diantara bahan yang termasuk dalam kelompok A-1 sampai A-7.
Apaabila 1lebih dari 35 % bahan dapat melalui saringan No.
200, maka tanah akan mengandung butir-butir halus yang cukup
banyak dan diklasifikasikan sebagai kelompok A-&.

Kelompok A-4 sampai A-7 dianggap sebagai tanah berbutir
halus dan semuanya mempunyai bahan yang dapat melalui

saringan No. 200.
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Kelompok tanah A-7 dibagi lagi atas :
- A-7-5 Apabila IP < (W_ - 30)

- A-7-& Apabila IP > IHL - 30)

inadeks Plastssto, Iy

Permankan manwwa

“Gans A" Canagraniie

v o fgegh manyrmiaarRan kg
T pada grabk

Sxras Cavr, vy

Gambar 2.2. Batas cair dan batas Indeks Plastisitas wuntuk
tanah lanau-lempung (A-4 sampai A-7).

Gambar 2.2. dapat dipakai secara cepat untuk menentukan
klasifikasi sub kelompok A-7.

Kelompok tanah A-B adalah gambut (sangat organis) atau
rawang (tipis, sangat berair dengan bahan organis yang cukup
banyak) dan diidentifikasikan lewat pemeriksaan terhadap
deposit.

Tabel 2.4. memperlihatkan perbandingan kelompok tanah

dari “AASTHO Soil Classification System" dengan "Unified
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Soil Classifiacation System".

Tabel 2.4. Perbandingan kelompok klasifikasi tanah AASTHO

dan USCS.

AASTRHO Uscs
A - la GW, GP, SW, GM
A - 1b SW, SP, SM, GC
A - 3 SP
A - 2 = 4 CL, ML
A-2 -5 cL, ML, CH, MH
A-2 -6 CL; MU
A—-2-=7 CL, ML, CH, MH
A - 4 CL, ML
A= 35 CL, ML, CH, MH
A - & CL, ™ML
A -7 CLy ML; CH; MH
A -8B Gambut dan Rawang atau

organis lain

2.3.2. Indeks Kelompok AASTHO.

Untuk menentukan tingkatan relatif dari bahan di dalam
satu sub kelompok, maka dibentuk suatu indeks kelompok wvyang
merupakan fungsi dari persentase tanah yang melalui saringan
No. 200 dan batas Atterberg.

Indeks kelompok dapat diperoleh dari jumlah nilai dari

gambar 2.3a. dan b yang merupakan persentase grafis dari

. persamaan berikut :
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GY = 0,28 * 000888 * 0,00 B isiviiseiieniiiaiis (2.3)

dimana 1

a = Bagian dari persentase yang melalui saringan No. 200
yang lebih besar daripada 35 dan tidak melebihi 75,
dinyatakan sebagai bilangan bulat (batas dari 1 sampai
40)

b = Bagian dari persentase yang melalui saringan No. 200
yang lebih besar dari 15 dan tidak melebihi 55,
dinyatakan sebagai bilangan bulat (batas dari | sampai
40)

¢ = Bagian dari batas cair yang lebih besar dari 40 dan
tidak lebih besar dari &4, dinyatakan sebagai bilangan
bulat (batas dari 1 sampai 20)

d = Bagian dari ideks plastisitas yang lebih dari 10 dan
tidak lebih dari 30, dinyatakan sebagai bilangan bulat

(batas dari 1 sampai 20).

Indeks kelompok harus dibulatkan kebilangan bulat
terdekat dan ditempatkan dalam tanda kurung, misalnya A-2-&
(3). Pada umumnya makin besar nilai indeks kelompoknya,

makin kurang baik tanah tersebut untuk dipakai dalam
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pembangunan jalan raya, wuntuk tanah-tanah di dalam sub
kelompok 1itu.
1 Perseniais lewat Mo 200 v
5 0 3% 30 33 0 15 3O 5%
'? "-——_'.___F____l__‘_'lr 3 0 I'”
||E¥ = S m—— |
\ AN
10 &Y ?

‘%
N

I

|
Y
1

|
|
L]
||

ul
x75 10 a5 o0 55

{1
g 4% 40 =15

Persentaie lewat Mo 2007
(13

Gambar 2.3. Grafik untuk mendapatka indeks kelompok
suatu tanah.

2.4. Tanah Expansive.
2.4.1. Pengertian Tanah Expansive.

Tanah expansive adalah suatu tanah lempung yang banyak

mengandung mineral Montmorillenite, sehingga mempuryal

kemampuan perubahan volume yang besar. Dimana tamah akan

mengembang bila kadar air tanahnya bertambah dan menyusut

bila kadar airnya berkurang.
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2.4.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Tanah.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan

tanah, antara lain

i.

Komposisi Mioneral

Besarnya pengembangan tanah tergantung dari jenis dan
banyaknya mineral expansive dari tanah tersebut. Tanah
yvang mengandung mineral Kaolinite damn Illite tidak
bersifat expansive, tetapi tamah yang mengandung mineral

Montmorillenite mempunyai potensi pengembangan yang cukup

besar.

Sifat Fisik Daripada Tanah

Tanah yang mempunyai berat isi kering (7 dry) yang 1lebih
besar mempunyai potensi pengembangan yvang lebih besar.

(7 dry makin besar, potensi pengembangan makin besar).
Faktor Lingkungan

Termasuk dalam faktor lingkungan adalah perbedaan periode
musim dan besarnya curah hujan. Jika Evaporasi melebihi
presipitasi rata-rata pertahun, tanah akan mengembang

lebih besar, daripada jika presipitasi melebihi evaporasi

rata-rata pertahun.

Pada musim kemarau, akar-akar tanaman akan menghisap air
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lebih banyak sehingga tanah disekitarnya mengalami
penyusutan dan dapat menyebabkan tanah menjadi retak.
Bocornya saluran sanitasi air yang ada dibawah tanah
disekitar bangunan akan mengubah kadar air dalam tanah

sehinga tanah akan mengalami proses pengembangan.

2.4.3. Permasalahan Yang Ditimbulkan Tanah Ekspansip.

Adanya tanah vyang bersifat expansive ini menimbulkan
berbagai masalah dan kerusakan, seperti : terangkat dan
retaknya pelat baja lantai satu bangunan, retaknya badan
jalan, miringnya suatu bangunan, retak pada dinding dan lain

sebagainya yang mengakibatkan kerugian yang sangat besar.
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BAB I11
PROSEDUR PENGUJIAN DILABORATORIUM

DAN PROGRAM KERJA

3.1. Persiapan Kerja Di Laboratorium.

Sebelum mengadakan penelitian di laboratorium Mekanika
Tanah, penulis mengadakan beberapa persiapan teknis teknis
yang akan diuji, alat-alat penunjang dilaboratorium, maupun
persiapan non teknis., Disamping itu program kerja disusun
bersamaan dengan dimulainya pelaksanaan persiapan kerja.
Dengan dibuatnya program kerja di laboratorium, maka
diharapkan akan mempermudah kegiatan selama penelitian
berlangsung. Adapun material yang akan diuji penulis adalah
tanah expansive yang berasal dari daerah Tambun.

Setelah persiapan selesai, maka disusun program kerja

yang akan dikerjakan di laboratorium beserta prosedur

pengujiannya. Mengenai prosedur dan alir kerja akan

diuraikan pada bagian ini.
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3.2. Diagram Alir / Flow Diagram.

Diagram alir vyang menunjukan berbagai tingkat dari
program kerja yang dilakukan di laboratorium dapat dilihat
dalam gambar 3.1. Dalam alir ini terlihat pelaksanaan
pekerjaan mulai dari pengambilan sample tanmah asli sampai
dengan pelaksanan percobaan.

Adapun tanah ini diuji terhadap batas—-batas Atterberg
dan pengujian terhadap kemampuan tanah tersebut, dalam hal
ini menghitung besarnya kemampuan tanah terhadap koefisien
permeabilitas tanah dalam hal ini tanmah Tambun.

Analisa data dilakukan dengan pengujian kemampuan tanah
Tambun itu sendiri untuk baik terhadap pemadatan maupun
perubahan permeabilitasnya akibat adanya stabilisasi dengan
clean set, hal ini menjadi tujuan pokok dan secara
keseluruhan tanah ini dianalisa terhadap sifat-sifat fisik
maupun sifat mekanik.

Pengamatan dilakukan setelah penganalisaan, dimana akan

terjadi perubahan kecepatan aliran air didalam tanah

tersebut.
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PROGRAM KERJA

STUDI LITERATUR —

PENGAMBILAN CONTOH TAMNAH

PENGUJIAN TANAH ASLI

— " - &

PENGUJIAN TANAH ASLI
DENGAN CAMPURAN CLEAN
SET
"K\\
) ENGINEERING PROPERTIES

,/ ‘PERMEABILIY |
(TJFEHDHTQN /
=

—F 3

ENGINEERING PROPERTIES
= PERMEABILIY
- PEMDATAN

baff AR

N 4

ANALISIS DATA

KESIMPULAN

Gambar 3.1. Diagram alur percobaan.
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3.%. Prosedur Pemeriksaan.

Prosedur pemeriksaan vyang dilakukan di laboratorium
Mekanika Tanah ISTN Jakarta, meliputi pemeriksaan sebagai
berikut :

FPemeriksaan terhadap tanah expansive dengan menggunakan
percobaan-percobaan i

- Spesific Gravity (Gs)

— Batas-batas Atterberg

- Analisa Ayakan dan Hydrometer

= Pemadatan.

- Permeabilitas.

3.%3.1. Pemeriksaan Berat Jenis (Gs).
Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui berat Jenis
dari tanah expansive yang berasal dari daerah Tambun. Dengan

menggunakan piknometer, percobaan ini dilakukan sebanyak 3

.kali untuk tiap tamnah wuntuk mendapatkan hasil yang

memuaskan. Tanah Tambun dimasukan ke dalam piknometer
sebanyak %+ 5 gram, dimana berat masing-masing piknometer
telah ditimbang.

Kemudian tanah + piknometer ditimbang, lalu dimasukkan
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air sampai * separuh piknometer dan direbus supaya udara
yang terdapat pada pori-pori tanah dapat keluar, setelah itu
didinginkan dalam desicator. Setelah itu suhu piknometer
stabil, lalu diisi dengan air sampai penuh dan ditimbang.

Dari data tersebut, maka didapat nilai daripada Spesific
Gravity (Gs) dengan menggunakan rumus i

W2 - Wl

(W8 — W1) —(W3 - W2)

dengan

Wl = Berat Piknometer

W2 = Berat Piknometer + Tanah
W3 = Berat Piknometer + Tanah + Air
W4 = Berat Piknometer + Air

3.3.2. Pemeriksaan Analisa Ayakan Dan Hydrometer.
Pemeriksaan ini hanya dilakukan pada tanmah asli, dimana
dari hasil pemeriksaan ini akan diketahui jenis gradasi
tanah asli, apakah gradasi seragam baik, buruk atau seragam.
Hal itu dapat dilihat dari grafik lengkung gradasi atau

grafik lengkung pembagian butir.
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Penentuan ukuran butir ini dilakukan dengan memakai

cara, yaitu i

a. Untuk butiran kasar dengan memakai cara saringan (analisa

saringan),; vyaitu tanmah dikeringkan dalam oven, setelah
itu disaring pada serangkaian saringan dengan ukuran
lubang tertentu, mulai dari yang kasar sampai yang halus.
Dengan demikian butiran tanah terpisah menjadi beberapa
bagian dengan batas ukuran yang diketahui.

Saringan yang kasar ukurannya ditentukan
berdasarkan dimensi dari lubangnya, misalnya 5 inchi, 12
inchi dan seterusnya sampai kecil 4 inchi. Sedangkan
saringan vang lebih halus dari ukuran ini ditentukan
mnurut jumlah kawat per inchi persegi, misalnya saringan
Mo. 40 mempunyai 40 kawat per inchi, saringan No. 10
mempunyai 10 kotak per inchi. Pada saringan No. 40
terdapat 40 kali 40 lubang setiap inchi per segi.

Saringan kecil adalah saringan No. 200 (200 kawat
per inchi) yang ukuran lubangnya sama dengan ukuran batas
antara pasir dengan lanau, sehingga cara saringan ini
hanya dapat dipakai untuk butiran sampai sekecil pasir

halus.
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b. Untuk pengukuran butir yang lebih keci! dari pasir halus
dipakai cara analisa Hydrometer (pengendapan). Benda uji/
tanah dicampur dengan air (biasanya sebanyak 1000 «cc)
dalam tabung lalu dikocok kemudian dibiarkan berdiri
supaya butir=butir mengendap, lalu dimasukan Hydrometer
ke dalam tabung dan diukur penurunannya tiap jangka waktu

tertentu.

3.3.3. Pemeriksaan Batas—-Batas Atterberg.

Pemeriksaan ini menggunakan alat batas cair dari
Cassagandre, dimana percobaan ini dilakukan terhadap tanah
expansive. Pada tanah ini percobaan ini dilakukan terhadap
penentuan batas—batas atterberg untuk mengetahui besar dari
kreterian indeks tanah dari tanah Tambun tersebut.

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
tanah expansive terhadap plastisitas tanah, yang antara lain
berupa Batas Cair (LL), Batas Plastis (PL), serta Index
Plastisitas (PI).

Batas cair adalah kadar air contoh tanah yang dihitung
pada alat batas :agr, setelah alur vyang dibuat menjadi

bersatu sepanjang * 1 cm. Nilai dari batas cair ini
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ditentukan pada ketukan ke 25, sedangkan batas plastis
perarti minimum kadar air pada tanah yang mulai retak pada
diameter * 3 cm. Semua pemeriksaan ini dilakukan kira=kira 1

jam setelah didapatkan campuran yang seragam.

3.3.4. Pemeriksaan Pemadatan.

Pemeriksaan pemadatan standart vang dilakukan pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan mould dengan
diameter * 100 mm, dan tinggi * 120 mm, penumbuk dengan
berat * 2,5 kg dijatuhkan dari ketinggian * 300 mm dengan
jumlah 23 kali untuk tiap—-tiap lapisan, dimana terdapat 3
lapisan dalam satu tabung/mould pemadatan.

Tanah tersebut kemudian diberi air sesuai dengan kadar
air rencana dan kemudian diaduk lagi sampai rata, kemudian
dipadatkan. Masing-masing benda uji untuk mendapatkan nilai
kadar air optimumnya serta nilai berat isi kering maksimum

dari masing-masing contoh tanah.

3.3.5. Permeabilitas.
Semua macam tanah terdiri dari butir-butir dengan ruang
yang terisi wudara atau pori (Voids) antara butir-butir

tersebut. Antara butir-butir tersebut selalu berhubungan
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satu sama yang lainnya, sehingga air dapat mengalir melalui
ruang pori tersebut. Proses ini disebut Rembesan (Seepage)
dan kemampuan tanah dapat dirembesi disebut "Daya Rembesan”
(Permeability).

Rembesan air tanmah selalu berjalan lancar secara linier
atau garis vyang ditempuh oleh air dengan bentuk vyang
teratur. Rembesan air yang dimaksud untuk mengukur kemampuan
untuk tanah dilewati air melalui pori-porinya. Serta jumlah
aliran air melalui pori-pori tamah menurut hukum Darcy.

Untuk niai k dapat langsung mengukur banyaknya air vyang
masuk dan keluar dari sebuah contoh tanah dalam waktu
tertentu dengan memberikan tegangan air yang konstan pada
contoh tanmah tadi.

Cara melakukan percobaan ini ada 2 cara :

1. Dengan tegangan tetap (Constan Head).

2. Dengan tegangan menurun (Falling Head).

Cara pertama dapat dipakai asal banyaknya air vyang dapat
merembes cukup dalam waktu singkat.

Cara kedua dari sumber air yang masuk ke dalam contoh tanah
melalui suatu pipa dengan diameter kecil.

Penentuan nilai k dilakukan dengan mengukur penurunan
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iﬁ*§hdﬂtin air pada pipa tersebut, dalam Jjangka waktu
tertentu. Jadi tegangan air sekarang tidaklah tetap dan

rumus dari Darcy dpat ditulis pada saat tertentu.

o.L
Cara I : K =
A.h.t
a . t hO
Cara I1 : K= __ . log e atau
A . t hi
a.l ho
K=2,3 log
A.t hl

Pada percobaan ini yang dilakukan adalah cara 11.
Faktor-faktor vyang mempengaruhi air rembesan dalam tanah
yaitu :

a. Ukuran butir tanah.

b. Sifat dari pori cairan.

c. Kadar pori.

Milai tanah ini juga tergantung dari macam tanah tersebut
karena kecepatan (V) pada rumus Darcy bukan kecepatan air
sebenarnya didalam pori tanah sedangkan kecepatan
sesungguhnya, tergantung dari besarnya masing-masing pori

tanah. Nilai rembesan (Koefisien rembesan) pada beberapa
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macam tanah adalah sebagai berikut :
MACAM TaMAaH KDEFISIEN REMBESAN (cmidet)

1. Pasir yang mengandung

lempung atau lanau. 1072 gampai 5 x 1073
2, Pasir halus s x 1072 sampai 1073
3, Pasir kelanauan 2 x 17° sampai 1074
4., Lanau 5 x 1074 sampal 1073
5., Lempung 10~% sampai 1077

3.4. Prosedur Fencampuran.

Tanah yang kering udara dicampur dengan menggunakan
variasi dari sejumlah bahan clean set , dimana banyaknya
clean set yang dipakai untuk campuran tanah asli dihitung
berdasarkan berat kering tanah asli itu gsendiri dan
dinyatakan dalam persen berat.

Dalam penelitian ini penulis mengambil urutan campuran
additive berturut=turut 0%, 3%, &%, dan 9% terhadap berat
tanah kering asli.

Perhitungan proporsi campuran antara tanah ditambah

bahan NaOH adalabh sebagai berikut:
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- Misalnya dalam percobaan pemadatan . Contoh tanah &

E

kantong plastik, dengan berat masing-masing Wt=5000 gram.

- Wr diambil= 25%, 30%, 354, 40%, 45%,dan S0%.

S000

Ws = = 4255,32 gram
i1+ 0,175

Contoh bahan kimia dengan komposisi sebanyak k. A4
sehinggal jumlah NaOH yang dibutuhkan adalah:

3% % 4255,32 = 127,65 gram. Maka penambahan air untuk
campuran dengan menggunakan kadar air rencana 254 adalah
sebesari

Wwc = ( 25%-17,500% ). 4255,32 = 319,15 cc.

Berdasarkan perhitungan proporsi pencampuran diatas,
maka didalam penelitian ini diambil empat macam persentase
campuran clean set seperti yang telah diuraikan diatas. Agar
kadar bahan clean set yvang akan dicampur dengan tanmah asli
sesuai dengan apa yang direncanakan, maka dari bahan
tersebut dilakukan tahap-tahap sebagai berikut:

- Dihitung kadar air contoh tanah yang akan dicampur dengan
additive sehingga akan diketahui berapa banyak air yang

dikandung dalam tanah tersebut.



- Setelah kadar air tanah asli diketahui, lalu

kadar air untuk campuran tanah dengan additive yang

ingini spsuai dengan rencana.

kemudian dicari berat kering dari masing-masing
tanah, berdasarkan kadar air tanah asli vyang
didapat. Perhitungan berat kering ini mencampur
banyak clean set yang diperlukan untuk campuran,
dengan persentase rencana.

Kemudian dicari berapa banyak air yang diperlukan

campuran, dan juga dihitung dari kadar air rencana.
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direncanakan

kita

contoh

telah
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untuk
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BAB 1V

ANALISA DAN INTERPRESTASI DATA

4.1. Pengujian Laboratorium Tanah expansive (Tanah Asli).
Pengujian laboratorium tanah expansive pada daerah
Tambun meliputi pengujian sifat fisik dan mekanik yang
dilakukan di laboratorium mekanika tanah Institut Sain dan
Teknologi Jakarta. Dalam hal ini tanah expansive dihitung
sebelum distabilisasi dan sesudah distabilisasi dengan Clean
Set. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan tanah expansive
terutama mengenai perubahan koefisien permeabilitas tanah.
Hal ini dimungkinkan karena tanah expansive itu sendiri
merupakan tanah lempung yang banyak mengandung mineral
montmorillenite dan sangat sensitip terhadap perubahan air.
Pengujian sifat fisik dan mekanik dari tanah expansive
meliputi pengujian-pengujian khususnya mengenai batas—batas
atterberg, berat Jenis, kadar air, analisa ayakan dan

hydrometer, koefisien permeabilitas.
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2?%;1.1. Hasil Pengujian Sifat Fisik dan HMekanik Tanah
.E;panﬁive ({Tanah Tambun).

Hasil Pengujian laboratorium tanah expansive, untuk
sifat fisik dan mekanik dapat terlihat dengan jelas seperti
dibawah ini.

- Berat jenis = 1,482
- #Analisa ukuran butir :
Lolos saringan No. 40 (0.420 mm) : 92,4 %

Lolos saringan no. 200 (0,074 mm) : B88,2 %

= Analisa hidrometer :

Batu Krikil (Grawve) t 2 mm - B mm t 1,263

Pasir (Sand) : 0,06 - 0,2 mm 1 10,201%
Lanau (5i1t) : 0,002 - 0,06 mm : 39,387%
Lempung (Clay) : € 0,002 mm : 49,149%

Batas-batas Atterberg 1

Batas cair (MWL) : 96,5 %

Batas plastis (PL) 11 28,027 %

Indeks Plastis (IP) : &B,473 %
- Pemadatan 1@
Kadar air optimum (W opt) 1 B3,49 %

Kerapatan kering max (7 max) : 0,449 gram/cm>
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'J::L.E. Klasifikasi Tanah.
.1.1.2-1. Klasifikasi Tanah Expansive {(Tambun).
4.1.2.1.1. Klasifikasi Tanah Unified (USC).

Dari pengujian analisa ukuran butir kedalaman 100-145 cm
tanah Tambun , dimana lebih dari 50 % tanah dapat lolos dari
caringan NO.200, maka tanah dapat digolongkan sebagai tanah
: Tanah berbutir halus.

Dari diagram plastisitas seperti vang terlihat dari
gambar 4.1 yang nilai-nilainya didapat dari pengujian batas-
batas Atterberg. Dari diagram tersebut menunjukkan tanah
termasuk Jjenis CL dan ML yaitu lanau dengan batas cair

tinggi dan mengandung bahan organik.
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PLASTICITY CHART
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Gambar 4.1. Diagram plastisitas chart tanah Expannsive.
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4.1.2.1.2. Klasifikasi Tanah AASTHO.

Dari pengujian analisa ukuran butir tanah exvansive,
tanah vyang lolos saringan No. 200 adalah 88,2. Pengujian
batas-batas Atterberg, nilai batas cair (LL) dan indeks
plastisitas (IP) adalah 96,5 % dan &&.473 %. Dengan
menggunakan nilai-nilai di atas maka pada tabel 4.1. tanah
dapat diklasifi%asikan sebagai tanah kelompok A - 7 (tanah
berlempung). Untuk menentukan sub kelompok, digunakan gambar
2.8 atau dengan perhitungan untuk tanah ini IP < LL - 30,
yaitu : 96,5 - 30 = 46,5 , dari nilai batas-batas Atterberg
didapat IP = 68,43 % , dimana (94,5 - 30) < IP, maka tanah
adalah kelompok & - 7 - & .

Jadi klasifikasi tanah sistem AASTHD adalah a4 - 7 - &y
yaitu lanau kelempungan dengan batas cair tinggi dan

elastis, dimana pada umumnya tamnah ini buruk untuk digunakan

sebagai tanmah dasar untuk konstruksi.
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4.3. Sifat-Sifat Fisik dan Mekanik Tanah.
4.3.1. Karakteristik Pemadatan.
4.3.1.1. Hasil Karakteristik Pemadatan.

Dalam hubungan tanah expansive (tambun) asli Campuran

Clean Set dapat mempengaruhi kerapatan tanah dan kadar air

maksimum yang berbeda dengan karakteristik tanah asli.

Dari tabel 4.2 dan gambar 4.2 dapat dilihat hasil

pemeriksaan kepadatan standar tanah asli dan tanah vang

dicampur dengan Clean set. Penambahan clean set dengan

berbagai variasi persentase, penambahan beberapa persen

clean set menurunkan kadar air optimum dan menaikkan

kepadatan kering maksimum masing-masing campuran.

Tabel 4.1. Hasil pemeriksaan pemadatan standart.

—

I 1 I | 1
|Hu | Bahan [Kadar air |Kerapatan |
| | |cptimum |nax S PR ]
| | | (W opt) % | FR/cm I
t— : : 1'
| 1] Tanah Asli | B83,490 | 0,649 |
Il I ! |
| 2 | Tanah + 3 % Clean Set | 71,530 | 0,992 |
. | I |
| 3 | Tanah *+ 6 % Clean Set | 48,260 | 0,481 |

| A I 1
1 4 | Tanah + 9 % Clean Set | 41,843 | ©.689 |
- 1 1 = i 1




KERAPATAN MAKSIMUM (Kg/Cm®)
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Gambar 4.2. Grafik hubungan berat isi kering terhadap

persentase clean set.
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Gambar 4.3. Grafik hubungan persentse clean set dan
kadar air tanah Tambun.
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£4.3.1.2. Analisa Karakteristik Pemadatan.
Hasil pengujian pemadatan standart pada tanah asli serta
tanah vyang telah dicampur dengan clean set dengan persen

yang telah dicantumkan sebelumnya, dapat ditinjau pada tabel

8.2.

Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa dengan
penambahan persentase clean set, memberikan pengaruh wyang
sangat berarti kepada nilai kepadatan kering maksimum dan
nilai kadar air optimum dari masing-masing campuran.

Pada penambahan clean set 3 %, nilai kadar air cptimum

sebesar 71,53 % ,disini terlihat nilai kadar air optimum ini
naik dibandingkang dengan tanah asli sebesar 83,49 %.
Penurunan kadar air optimum ini menunjukkan bahwa pada tanah
expansive ini penambahan clean set mulai bereaksi. Air vang
ada dalam tanah dengan perlahan-lahan mulai mengikat clean
set dengan demikian ,air tamah akan mengikat dengan clean
set.

Untuk penambahan clean set 6 %, kadar air optimum yvang
dikandung tanah tersebut menjadi lebih kecil dibandingkan
dengan penambahan clean set 3 ¥ . Demikian pula pada

penambahan clean set 7 % kadar air optimum menjadi lebih



43

kecil dibanding pada tanah expansive yang dicampur dengan &
4 clean set.

Berat isi kering untuk tanah yang tidak dicampur dengan
clean set 0,449 qr;:mx. Untuk tanah vyang telah dicampur
dengan clean set berat isi kering tanah menjadi lebih besar
sesual dengan penambahan persentase clean set. Hal ini juga
menunjukkan berat isi kering tanah akan lebih besar jika
kadar air turun. Penyebab naiknya berat isi kering adalah

akibat kadar air optimum menjadi kecil.

4.3.2. Permeabilitas .
4.3.2.1. Hasil Permeabilitas.

Pengaliran air didalam tanah sangat dipengaruhi oleh

keadaan dari tamah , dalam hal ini tamah vyang diselidiki

adalah tanah expansive Tambun.

Tanah expansive mempunyai sangat terpengaruh oleh air,
dimana koefisien permeabilitas tanah ini mempunyai nilai
yang kecil. Adapun nilai hasi] penyelidikan tanah expansive

dengan berbagai campuran clean set adalah sebagai berikut

dibawah ini.
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Tabel 4.2, Hasil pemeriksaan permeabilitas pada berbagai
campuran Clean Set.

I | ] I 1
|Nn [ Bahan | Et | K15 |
| | |* 1077 | *107® |
1 | | cm/det | cm/det [
— I I |
| 1 | Tanah Asli I 2,78412 I 15,0378 |
| | | | i
I 2 ] Tanah + 3 % Clean Set | 1,36913 | ?,0398 |
(I | I I
| 3 | Tanmah + & % Clean Set i 128957 | B8,3570 |
(I | | |
| 4q | Tanah + 2 % Clean Set [ 0,78521 | 59,0370 |
. 1 1 | i




KOEFISIEN PERMEABILITAS ( x 10”2 cm/det)
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Gambar 4.4. Perbandingan nilai koefisien permeabilitas
dengan stabilisasi Clean Set.
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4.3.2.2. Analisa Permeabilitas.

Permeabilitas tanah merupakan daya alir dari air dalam
tanah tersebut. Tanah expansive mempunyai kandungan air yang
besar dan kemampuaun aliran air didalam tanah itu kurang
baik. Terlihat dari hasil percobaan tanah dengan campuran
clean set mempunyai nilai permeabilitas wyang berbeda-beda,
berarti ada pengaruh clean set terhadap pengaliran air.

Permeabilitas tanah expansive tanpa pencampuran clean
set mempunyai nilai permeabilitas 19,0378 %109 cm/det.
Dengan penambahan clean set 3 % terlihat nilai permeabilitas
air sebesar 99,0398 110'5 cm/det dibandingkan tanah tanpa
campuran clean set menurun. Hal ini menunjukkan kecepatan
pengaliran air tanah berkurang. Untuk penambahan clean set
dengan persentase & % dan 9 % dengan nilai B8,3570 % 1079
cm/det dan 5,0370 % 107> cm/det. Hal ini menunjukkan nilai
permeabilitas tanah bertambah kecil akibat penambahan clean
set, sehingga tanah yang telah dicampur dengan clean set
tersebut akan lebih sulit ditembus oleh air.

Dengan sulitnya tanah tersebut ditembus oleh air pada

penambahan clean set, berarti stabilisasi tanah expansive

dengan clean set berhasil.



e
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN.

9.1. Kesimpulan.

Setelah mengadakan beberapa kegiatan percobaan
dilaboratorium maka penulis mendapatkan beberapa hasil
daripada pengujian stabilisasi tanah expansive dengan

memakai clean set (C5-10) dalam berbagai variasi persentase

campuran. Adapun dari hasil-hasil percobaan itu, dapat

ditarik beberapa kesimpulan antara lain :

- Bahwa dengan adanya penambahan bahan stabilisasi ada
suatu perubahan koefisien permeabilitas pada tanah

expansive.

- Penambahan bahan stabilisasi clean set pada tanah
expansive memberikan pengaruh kepada karakteristik
pemadatan, makin tinggi persentase clean set yang

diberikan maka terjadi penurunan nilai pada kadar air
optimum . MNilai kadar air optimum dengan persentase
penambahan clean set 0%, 3 %, &% dan 9%, yaitu B3,49 %
71,534, 48,26% dan 41,B43% akan terlihat terjadi

penurunan .
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= Turunnya kadar air optimum dengan stabilisasi clean set
mengakibatkan kenaikan berat isi kering sesuai dengan
persentase penambahan clean set tersebut. Besarnya nilai
kerapatan kering dengan persentase penambahan clean set
0%, 3JI %4, &% dan 9%, wvalitu 0,649 grf:ml. 0,592 gr!cm3 4

Q0,881 qrfl:m3 dan ©,48%9 gr!cmE.

- Keoefisien permeabilitas tanah expansive setelah
distabilisasi dengan clean set O¥, 3%, &4 dan %

menunjukkan adanya pengurangan nilai permeabilitas wvaitu

f\.ljf.’i?ﬂtlﬂ'ﬁ_gm)‘d&t, q.nxqau\:::-'—'j)mfdet , B8,3570%1079

S r —

cm/det dan 5,03?0’16_5 cm/det. Dengan pengurangan
o~ -

koefisien permeabilitas tersebut berarti air tamnah akan
lebih sulit mengalir, sehingga tanmah akan lebih aman

terhadap gangguan air,.

5.2. Saran—saran.

1. Setelah melihat daripada hasil-hasil pengujian yang
diperoleh selama penelitian di laboratorium, dimana nilai
permeabilitas terjadi penurunan akibat adanya stabilisasi
dengan clean set, oleh karena itu sebaiknyalah pengamatan

dilanjutkan agar dapat dilakukan pula terhadap Jjenis-
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Jenis tanah yang lain,
2. Untuk pelaksanaan dilapangan pencampuran clean set
diusahakan dengan seteliti mungkin sehingga pengaruhnya

dapat merata pada tanah yang ingin distabilisasikan.
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